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ABSTRACT 

The impact of economic globalization on Indonesian star-up companies in international business 

competition is a relevant topic in the current global context. Globalization has opened the door for star-up 

companies to compete in the international market, but it also brings new challenges in the increasingly 

fierce competition. This study aims to analyze the impact of globalization on the growth and success of 

star-up companies in Indonesia, as well as what strategies are needed to face international business. It can 

be a picture of star-up companies in paying attention to factors such as innovation, adaptation to the global 

market, strategic partnerships in order to continue to survive in international competition and continue to 

grow in the midst of increasingly complex international business competition.  
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ABSTRAK 

Dampak globalisasai ekonomi terhadap perusahaan star-up di Indonesia dalam persaingan bisnis 

internasional menjadi topik yang relevan dalam konteks global saat ini. Globalisasi telah membuka pintu 

bagi perusahaan star-up untuk bersaing di pasar internsional, namun hal tersebut juga membawa tantangan 

baru dalam persaingan yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak globalisasi 

terhadap pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan star-up yang ada di Indonesia, serta strategi apa yang di 

perlukan untuk menghdapi bisnis internasional. Hal itu dapat menjadi gambaran perusahaan star-up dalam 

memperhatikan faktor-faktor seperti inovasi, adaptasai terhadap pasar global, kemitraan yang strategi agar 

terus bertahan di persaingan internasional dan terus berkembang di tengah persaingan bisnis internasional 

yang semakin kompleks.  

 

Kata kunci: Bisnis global, Perusahaan star-up, Persaingan bisnis internasional  

 

PENDAHULUAN 

 Globalisasi ekonomi adalah meningkatnya keterhubungan dan ketergantungan ekonomi 

nasional melalui barang, jasa, modal dan teknologi. Pandangan globalisasi ini terjadi di setiap 

aspek kehidupan, yaitu ekonomi, sosial, budaya , ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pada bidang 

ekonomi tentu globalisasi ini meningkatkan arus informasi tentang bisnis, perputaran uang dan 

pasok barang yang akan diolah (Suprijanto, 2011) 
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 Pada era yang sudah sangat maju ini, setiap negara tentu bersaing memperoleh keuntngan 

yang sebanyak-banyaknya dari globalisasi ekonomi tak terkecuali Indonesia. Salah satu cara yang 

dilakukan ialah meningkatkan lini usaha seperti perusahaan start-up. Menurut (Syauqi, 2016) 

start-up adalah perusahaan yang umur yang belum lama beroperasi, sebagian perusahaan ini 

didirikan berada di fase pengembangan guna menemukan secara tepat pasar yang ditargetkan. 

Adapun start-up didefinisikan perusahaan rintisan dengan maksimal usia 10 tahun yang memiliki 

kompetensi dan inovasi guna mempercepat pertumbuhan usaha. 

 

 
 

Tabel 1. Jumlah Start-Up di ASEAN 

Sumber : databoks 

 

 Pada tabel diatas dapat dilihat jumlah perusahaan start-up di Indonesia mencapai 2.562 

usaha pada tahun 2024. Fenomena ini membuat Indonesia menjadi negara dengan start-up 

terbanyak nomor satu di ASEAN disusul dengan Singapura, Filipina, Thailand, Malaysia, 

Vietnam, Kamboja, Vietnam, Myanmar, Brunei Darussalam, Laos dan Timor Leste seperti grafik 

diatas. 

 Menurut (Gumilar, 2018) Bisnis internasional adalah bisnis yang kegiatannya melewati 

batas-batas negara. Bisnis ini terdiri dari berbagai macam tipe dan dapat dikelompokkan dengan 

cara yang berbeda-beda. Dengan alasan pemenuhan kebutuhan sehari-hari, manusia tidak lepas 

dari kegiatan perdagangan. Bisnis internasional sudah menjadi hal yang sangat penting dalam 

ekonomi global. Perusahaan dihadapkan pada lingkungan yang sangat dinamis dan kompetitif. 

Perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dengan cepat guna bersaing dalam dunia bisnis. 

 Dengan banyaknya start-up di Indonesia dan globalisasi ekonomi tentu menjadi peluang 

besar pada persaingan bisnis internasional. Indonesia dapat menciptakan sebuah produk baik 

barang maupun jasa yang dapat memenuhi kebutuhan negara luar, bahkan dapat menciptakan 

produk yang tidak kalah saing dengan produk-produk luar. Dengan didukung sumber daya alam 

yang melimpah di Indonesia tentu bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi dapat 

diperoleh dengan mudah dan dengan harga terjangkau. Olahan dari bahan baku tersebut dapat 

dimaksimalkan dengan menciptakan produk yang berkualitas tinggi dengan harga yang terjangkau. 

 -

 500

 1.000

 1.500

 2.000

 2.500

 3.000



 

 

 
  
 

  154 

3025-1192 

(2024), 2 (5): 152–158               

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Dengan banyaknya faktor pendukung yang mumpuni, Indonesia dapat bersaing di pasaran global 

dan menjawab setiap kebutuhan konsumen yang membutuhkannya(Tanjungsari, 2020). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Globalisasi Ekonomi 

Globalisasi ekonomi selalu dikaitkan dengan perdangangan bebas dan perpindahan 

modal. Negara yang memiliki spesialisasi produk akan sangat diuntungkan dengan adanya 

perdangangan inni karena akan memiliki keuntungan berupa produktifitas tenaga kerja 

apabila dibandingkan dengan negara yang tidak memiliki spesifikasi produk (Setyawan et 

al., 2021) 

Menurut (Suryaatmaja, 2020) Globalisasi ekonomi diartikan sebagai suatu proses 

dimana semakin banyaknya negara yang terlibat dalam kegiatan perokonomian di dunia. 

Globalisasi ekonomi ditandai dengan berkurangnya pembatas kegiatan ekonomi atau pasar 

secara nasional, namun semakin mengglobal menjadi satu yang melibatkan banyak negara. 

Dalam penerapannya, ruang lingkup globalisasi ekonomi adalah arus modal internasional 

atau investasi asing. Arus modal internasinal terdiri dari modal swasta dan modal 

pemerintah. Arus modal swasra antarnegara dapat berbentuk investasi jangka panjang dan 

jangka pendek, sementara modal asing pemerintah dapat berupa pinjaman dari pemerintah 

dari negara-negara yang tergabung dalam CGI (Consultancy Group on Indonesia ), contoh 

lainnya ialah badan-badan peminjam seperti Dana Moneter Internasional (IMF), Bank 

Dunia dan Bank Pembangunan Asia (ADB). 

 

2.2 Perusahaan Start-Up 

Menurut (Hadi Ryandono, 2019) Bisnis start-up adalah organisasi yang dibentuk 

untuk mencari model bisnis yang recaptable dan scalelable. Perusahaan pemula atau 

perusahaan yang masih merintis disebut dengan istilah start-up. Secara umum perusahaan 

start-up mempunyai beberapa karakter, yaitu: 

1. Perusahaan yang umurnya kurang dari 3 tahun pada masa pendiriannya 

2. Memiliki karyawan yang kurang dari 20 orang 

3. Total penjualan selama setahun kurang dari $100.000,00 

4. Masih dalam tahap perkembangan 

5. Mayoritas bergerak di bidang teknologi dan menjual produknya melalui online 

6. Mayoritas yang membangun usaha ini adalah anak-anak muda 

 

2.3 Bisnis Internasional 

Menurut (Gumilar, 2018) Bisnis internasional merupakan usaha yang kegiatannya 

melewati batas-batas negara. Pengertian ini tidak hanya termasuk perdangangan 

internasional dan pemanufakturan luar negeri, tetapi juga industri jasa yang berkembang 

di bidang-bidang seperti transportasi, pariwisatam perbankan, periklanan dan konstruksi. 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam memasuki bisnis internasional : 

1. Pengekspor dan pengimpor yang aktif dan insidentil 

2. Penjualan lisensi  

3. Pemasaran di luar negeri 

4. Produksi dan pemasaran yang dilakukan di luar negeri 

5. Franchising 
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Bisnis internasional menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan GDP suatu 

negara. Bisnis internasional sendiri memiliki banyak manfaat bagi suatu negara, yaitu 

dengan mendorong industrialsisasi, kemajuan transportasi, dan dapat mendorong 

terciptanya perusahaan multinasional (Wistiasari et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada jurnal ini penulis menggunakan metode literatur review. Dimana penulis 

membandingkan jurnal yang penulis buat dengan jurnal terdahulu. Langkah-langkah yang 

dilakukan ialah mencari artikel dengan topik yang sesuai dan mengelompokkan artikel (Saputra & 

Ali, 2022) 

No. Nama Penulis Judul Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. (Wulandari et 

al., 2023) 

Analisis Dampak 

Globalisasi Terhadap 

Perdagangan 

Internasional 

Pada jurnal ini peneliti 

membahas perdagangan 

internasional yang 

dipengaruhi globalisasi 

ekonomi. 

Pada jurnal ini penulis 

mengaitkan 

bagaimana dampak 

globalisasi ekonomi 

dengan perusahaan 

start-up di Indonesia. 

2. (Gunawan, 

2022) 

Dampak Badai Start-up 

di Indonesia Pada Saat 

Masa Pasca Pandemi 

COVID-19 Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan E-

commerce 

Pada jurnal ini penulis 

membahas perusahaan 

start-up di Indonesia 

Pada jurnal ini penulis 

mengaitkan 

bagaimana dampak 

dari globalisasi 

ekonomi pada 

perusahaan start-up di 

Indonesia. 

3. (Sasana et al., 

2018) 

The Impact of 

Globalization Agains 

Environmental 

Condition in Indonesia 

Pada jurnal ini peneliti 

membahas globalisasi 

ekonomi di Indonesia 

Pada jurnal ini penulis 

mengaitkan dampak 

globalisasi ekonomi 

dengan perusahaan 

start-up di Indonesia. 

4.  (Anggiani, 

2016) 

Strategy to Improve 

Small Business 

Competencies and 

Capabilities in Global 

Market Competition 

(Indonesia Perspective) 

Pada jurnal ini penulis 

membahas bagaimana 

globalisasi ekonomi 

berperan dalam 

meningkatkan 

kemampuan dan daya 

saing di persaingan 

bisnis internasional 

Pada jurnal ini penulis 

mengaitkan dampak 

globalisasi dengan 

perusahaan start-up di 

Indonesia. 

5. (Nurhaidah, 

2015) 

Dampak Pengaruh 

Globalisasi Bagi 

Kehidupan Bangsa 

Indonesia 

Pada jurnal ini penulis 

membahas pengaruh 

globalisasi di Indonesia  

Pada jurnal ini penulis 

mengaitkan dampak 

globalisasi dengan 

perusahaan start-up di 

Indonesia. 

 

Hipotesis  

X1: Dampak Globalisasi Ekonomi 
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X2: Perusahaan Star-up Indonesia 

Y: Persaingan Bisnis Internasional  

HASIL HIPOTESIS 

No KLASIFIKASI PERBEDAAN 

HIPOTESA 

HASIL ANALISIS 

1 Dampak Globalisasi Ekonomi 

(X1), Persaingan Bisnis 

Internasional (Y) 

Variabel X1 dan Variabel Y saling berhubungan 

karrena: 

• Globalisasi ekonomi telah membuka pintu 

bagi seluruh perusahaan dari berbagai 

negara untu bersaing di pasar global. Hal 

ini sangat meningkatkan persaingan bisnis 

antara perusahaaan- perusahaan dari 

berbagai negara, kareana meraka harus 

bersaing tidak hanya dengan perusahaan 

local namun banyak juga perusahan 

ansing yang masuk ke pasar domestic. 

• Globalisasi juga dapat mempercepay 

aliran informasi, teknologi, modal antar 

negara, sehingga perusahaan mampu 

beradaptasi dengan cepat dalam 

persaingan lingkungan bisnis yang terus 

menerus berubah sejalan dengan semakin 

berkembangnya teknologi dan banyaknya 

perusahaan baru yang berani bersaing di 

persaingan bisnis internasional. 

2 Perusahaan Strar-up (X2), 

Persaingan Bisnis Internasional 

(Y) 

Perusahaan Star-up (X2) berhubungan dengan 

Persaingan Bisnis Internasional di karenakan 

perusahaan star-up sering kali memiliki 

keterbatasan sumber daya dan modal yang besar. 

Namun dengan adanya bisnis internasional dan 

adanya globalisasi ekonomi yang sangat 

berhubungan erat, perusahaan star-up memiliki 

kesempatan untuk memanfaatkan teknologi dan 

akses pasar global untuk bersaing dengan 

perusahaan besar tingkat internasional serta dapat 

menambah relasi sehingga perusahaan star-up 

dapat terus berkembang pada persaingan bisnis 

internasional. Perusahaan Star-up yang mampu 

beradaptasi dan berinovasi serta dapat membaca 

peluang pasar akan memiliki peluang sukses 

untuk bersaing pada bisnis internasional  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. DAMPAK GLOBALISASI EKONOMI  
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Dampak globalisasi ekonomi terhadap perusahaan star-up di Indonesia dalam persaingan 

bisnis internasional menunjukan bahawa perusahaan star-up di Indonesia menghadapi tantangan 

dan peluang yang kompleks akibat globalisasi ekonomi. Salah satu sisi globalisasi dapat membuka 

peluang akses pasar internasional bagi perusahaan star-up, namun di sisi lain persaingan yang 

semakin ketat serta ancaman bagi kelangsungan bisnis star-up. Perusahaan star-up harus mampu 

beradap tasi secara cepat terhadap perubahaan pasar global, meningkatkan inovasi produk dan 

layana serta membangun kemitraan yang strategis untuk dapat bersaing secara efektif dalam pasar 

internasional.  

 

2. PERUSAHAAN STAR-UP 

Perusahaan star-up cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi perubahaan pasar dan 

teknologi di karenakan perusahaan star-up dapat menyesuaikan strategi bisnis dengan kebutuhan 

pasar yang beubah-ubah, meski hal tersebut sering terjadi perusahaan star-up selalu menjadi 

menjadi pusat inovasi pada industri tertentu. Perusahaan star-up memiliki kebebasan untuk 

menciptakan solusi baru dan berbeda yang dapat mengubah cara konvesional bisnis di lakukan. 

Perusahaan star-up juga memiliki keunggulan kompetitif di mana dengan fleksibilitas dan inovasi 

yang di miliki, perusahaan star-up dapat menciptakan keungulan kompetitif yang unik di pasaran 

sehingga perusahaan tersebut dapat menawarkan produk ataupun layanan yang berbeda dan 

menarik perhatian konsumen. Selain itu perusahaan star-up memiliki tantangan pertumbuhan 

sepeerti keterbatasan sumber daya, perusahaan star-up perlu mengelola sumber daya dengan baik 

dan bijak sana untuk mendukung bisnis mereka, selain itu untuk mendukung perkembangan 

bisnisnya perusahaan star up harus berkolaboasi dan menjalin kemitraan dengan perusahaan lain.  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini, dapat di sipulkan bahawa dampak globalisasi ekonomi terhadap 

perusahaan star-up di Indonesia dalam persaingan bisnis internasional, menunjukan banyaknya 

tantangan an peluang yang harus di hadapi. Perusahaan star-up prlu mempersiapkan diri dengan 

baik, meningkatkan kemampuan inovasi dan adaptasi serta memanfaatkan teknologi kemitraan 

strategis agar dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan bisnis internasional yang semakin 

kompleks. Dengan demikian perusahaan star-up di Indonesia dapat memanfaatkan globalisasi 

ekonomi sbagai peluang untuk tumbuh dan bersaing di pasar global.  
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